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ABSTRAK

Kemampuan mengapresiasi puisi terutama dalam hal memproduksi atau 
menulis puisi sangat perlu dimiliki dan dikuasai siswa. Untuk itu salah satu cara yang 
cocok untuk mengembangkan apresiasi menulis siswa tersebut adalah dengan 
menerapkan pembelajaran analisis wacana kritis (AWK). Adapun yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penerapan pembelajaran AWK 
dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VII 1 SMP Negeri 1 
Indralaya. Berkaitan dengan itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
dengan penerapan pembelajaran AWK, keterampilan siswa kelas VII 1 SMP Negeri 1 
Indralaya dalam menulis puisi dapat meningkat. Metode yang digunakan adalah 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara bersiklus. Subjek 
penelitian ini 36 siswa kelas VII 1. Lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Indralaya yang 
beralamat di Jalan Lintas Timur Km 35 Indralaya. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes awal, tes akhir, observasi dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukan sebelum menggunakan pembelajaran AWK, siswa kelas VII 1 SMP 
Negeri 1 Indralaya belum terampil menulis puisi. Pada tahap tes awal persentasi 
kelulusan siswa hanya mencapai 25% (9 siswa yang memperoleh nilai > 65). Setelah 
menggunakan model AWK pada siklus 1, ternyata terjadi peningkatan dari 25 % 
menjadi 66,67%. Selanjurnya pada siklus 2 juga terjadi peningkatan persentase 
kelulusan menjadi 75%. Kemudian pada siklus 3 terjadi peningkatan persentase 
kelulusan menjadi 88,89%. Jadi, kesimpulan penelitian ini bahwa pembelajaran 
AWK dapat meningkatkan keterampilan siswa menulis puisi.

Kata kunci: peningkatan, kemampuan, menulis, puisi, pembelajaran, AWK.

x
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran keterampilan berbahasa bertujuan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan keterampilan siswa. Menurut Tarigan (1986:22) terampil berbahasa 

berarti terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca dan terampil 

menulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Pembelajaran menulis kreatif puisi termasuk pembelajaran menulis karya 

sastra. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia tingkat SMP, pembelajaran menulis kreatif puisi diberikan di kelas satu 

semester genap.
Aminudin dalam Dharmoio(www.cybersastra.net, diakses 22 Oktober 2008), 

menyatakan bahwa pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia dalam berbagai aspeknya, serta 

kemampuan apresiasi sastra dalam berbagai bentuknya. Hal itu diorientasikan pada 

pengembangan keberwacanaan dalam bidang budaya. Implikasi dari hal itu ialah 

pembelajaran sastra tidak terpisahkan dari pembelajaran menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis.

Menurut Dharmojo (www.cvbersastra.net diakses 22 Oktober 2008) kondisi 

pembelajaran sastra di lembaga pendidikan formal sampai saat ini mengecewakan. 

Hal ini disebabkan, (1) tidak terdapat hubungan teori yang diajarkan dan kemampuan 

apresiasi siswa, (2) pengajar tidak memiliki waktu serta tidak tahu bagaimana caranya 

mengikuti perkembangan sastra di luar wacana, (3) siswa tidak mampu mengaitkan 

nilai sastrawi dengan nilai etis atau moral budaya dalam kehidupan.

Pembelajaran sastra bertujuan untuk menanamkan rasa cinta siswa terhadap 

sastra, sehingga kelak diharapkan anak didik mampu menangkap dan memahami 

serta melakukan penilaian terhadap hasil-hasil sastra. Dengan demikian pembelajaran 

sastra tidak hanya memiliki aspek latihan teori dan praktik, tetapi mempunyai nilai-

1
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nilai pembentukkan watak dan sikap, di samping adanya unsur-unsur kesenangan dan 

kenikmatan artistik.
Guru harus berusaha mengubah model pembelajaran sastra di sekolah. Menurut 

Hamid (www.gemasastrin. wordpress com, diakses 20 Desember 2008), selama ini 

pembelajaran sastra Indonesia lebih diarahkan pada aspek sejarah dan pengetahuan, 

sehingga siswa dipacu untuk menghafal, bukan untuk memproduksi atau menghayati 

karya sastra yang diajarkan. Guru harus kembali melihat dan memaknai tujuan 

pembelajaran sastra di sekolah sehingga konsep pembelajaran yang apresiatif benar- 

benar dapat diwujudkan di masa yang akan datang. Kegiatan apresiasi sastra tidak 

lagi diajarkan dalam bentuk pembacaan karya sastra oleh siswa. Kegiatan ini dapat 

diwujudkan dalam berbagai bentuk, misalnya kegiatan deklamasi, lomba menulis 

puisi, musikalisasi puisi, dramatisasi puisi, mendongeng, dan lain-lain.

Puisi sebagai karya seni sastra dapat diapresiasi selain dengan cara membaca 

karya puisi, siswa juga dituntut untuk terampil menulis puisi. Menulis puisi 

merupakan kegiatan yang menghendaki siswa berhati-hati dalam menuangkan isi 

hatinya di atas kertas. Menulis puisi dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengekspresikan bahasa, mengorganisasikan ide-idenya dan memahami 

penulisan struktur kalimat. Selain itu siswa dapat memilih kata-kata dalam menulis 

puisi ( Hedge. dalam Desprihartini, 2006:2 ).

Selanjutnya Nurhadi (2007:122) menyatakan bahwa puisi digunakan penyair 

untuk menyampaikan gagasan dan tanggapannya terhadap kehidupan. Tanggapan 

dalam kehidupan itu dapat berupa kesan terhadap peristiwa, benda atau suasana yang 

dipandang menarik perhatian penyair.

Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 

I Indralaya, Ibu Dra. Irma Iriyani, pada Sabtu, 15 November 2008 terungkap bah 

pembelajaran menulis puisi sudah pernah dilakukan, tetapi objeknya bukan berupa 

contoh teks puisi. Siswa diajak ke luar kelas atau di halaman sekolah. Siswa ditugasi 

mengamati objek, siswa dimintah membuat puisi bebas. Hasil pembelajaran belum 

maksimal, karena hanya sebagian anak saja yang dapat membuat puisi dan yang lain

wa
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tidak dapat mengungkapkan kata-kata dalam bentuk puisi karena mereka tidak dapat 

berpikir secara spontanitas.
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa SMP Negeri I 

Indralaya, hasil wawancara terungkap bahwa. Pertama, pembelajaran menulis puisi 

dianggap susah, karena pada akhir pembelajaran siswa ditugasi membaca dan menulis 

puisi, sedangkan guru tidak memberikan pengarahan terlebih dahulu. Kedua, siswa 

kurang berminat dengan pembelajaran menulis puisi, karen apada akhir pembelajaran 

siswa tidak dilibatkan mengoreksi tulisan mereka. Ketiga, siswa sangat 

mengharapkan tulisan mereka dipajang di depan kelas.
Peneliti juga mengadakan tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa 

menulis puisi. Tes dilaksanakan pada Kamis, 15 Januari 2009 pada siswa kelas VI1 1 

SMP Negeri 1 Indralaya. Hasil tes awal menunjukan ternyata kemampuan menulis 

puisi siswa kelas VI1 1 masih rendah. Dari 36 siswa yang dites, hanya 9 siswa yang 

mendapat nilai 65 atau hanya 25%, dengan nilai rata-rata kelas 57,77.

Dari pendapat di atas dan pengalaman peneliti mengajar di kelas VI1 1 SMP 

Negeri 1 Indralaya, kurangnya kemampuan siswa menulis puisi disebabkan guru 

belum melaksanakan pembelajaran dengan tepat. Guru menjelaskan materi 

pembelajaran menulis puisi, tanpa memberi contoh puisi. Guru hanya memberi tugas 

menulis puisi. Pembelajaran puisi masih berfokus pada guru tanpa memperhatikan 

kemampuan siswa. Pembelajaran sastra masih bersifat menghapal, bukan untuk 

memproduksi karya sastra. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan untuk mencipta 

atau menulis puisi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengupayakan peningkatan 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VII 1 SMP Negeri 1 Indralaya melalui 

pembelajaran analisis wacana kritis yang dalam tulisan ini disebut (AWK). Peneliti 

menggunakan pembelajaran AWK dalam menulis puisi karena pembelajaran ini 

mengisyaratkan adanya hak para siswa untuk memperhitungkan latar belakang 

pengalaman dan pengetahuannya masing-masing ( Dharmojo www.cybersastra.net 
diakses 22 Oktober 2008). Siswa dapat menyusun atau membuat wacana sastra yang

http://www.cybersastra.net
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baru berdasarkan konstruksi wacana sastra tertentu yang dipahaminya. Siswa dapat 

membuat wacana yang baru berdasarkan sebuah negosiasi antara yang diketahuinya 

dan yang disajikan di teks, berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

siswa.
Penelitian pembelajaran AWK pernah dilakukan oleh Alamsan, mahasiswa

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah tahun 2008 

dengan judul “Keefektipan Model Pembelajaran Analisis wacana kritis dalam
HasilPembelajaran Menulis Dongeng Siswa Kelas VII SMP Karya Ibu”, 

penelitiannya disimpulkan bahwa model AWK lebih efektif dibandingkan dengan 

model konvensional dalam pembelajaran menulis dongeng. Penelitian ini memiliki

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya.Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya, sama-sama mempergunakan AWK dalam 

pembelajaran sastra. Perbedaannya terdapat pada metode dan subjek penelitian. 

Peneliti terdahulu menggunakan metode eksperimen semu, sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini yaitu siswa 

kelas VII 1 SMPN 1 Indralaya.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan 

pembelajaran AWK dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas VI1 
1 SMP Negeri 1 Indralaya?”

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

menulis puisi siswa kelas VI1 1 SMP Negeri 1 Indralaya dengan menggunakan 

pembelajaran AWK.
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1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan pembelajaran AWK di kelas 

sebagai alternatif metode pembelajaran sastra.

b) Bagi siswa, diharapkan dapat menulis puisi dengan menggunakan pembelajaran 

AWK.

c) Bagi pembaca, diharapkan dapat memahami pembelajaran AWK dalam 

pembelajaran sastra tentang puisi di sekolah.
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